BAB I1I
SEJARAH BERDIRINYA AL-IRSYAD

Al-Irsyad sebagai salah satu organisasi pembahary
Islam di Indonesie, lahir kemudisn setelah Muhammadiyzh,
Organisasi ini merupakan jebolan dari organisasi sebe-

lumnya, yaitu Jam'iyat Khair.

Masalah "Kafa'ah® Yang difatwakan oleh pendiri-
nya yaitu Syekh Ahmad Assuurkaty sempat memecah belah
Jam'iyat Khair dimena Assuurkaty mengajar. Sehingga ore
ganisasi ini terpisah menjadi dua, yaitu: Jam'iyat Khair
di satu pihak dan Al-Irsyad di pihak lain. Sementara itu
Jam'iyat Kheir tidak dapat mempertahankan dirinya sehing-
ga kemudian ia berubah menjadi Ar-R&bitah Al-'Alawiyyah.

*kafa'ah adalah sepadan, persamaan derajet yang
dituntut oleh kalangan pria, agar setingkat dengen perem-
puan yang aken dinikahinya,
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Sebagai pendukung organisasi Al-Irsyad ini adalah
sebagian beser dari golongan non Bayyi % Paham-faham
yeng diberikan oleh Assuurkaty baik melalui mejalah yang
telah diterbitkan atau buletin-buletin dan sebagainya,
menyebabkan organisasi ini dapat tumbuh dan melebarkan
sayapnya ke seluruh kota-kota di Jawa khususnya dan di
wilayah Indonesia pada umumnyz. Hal ini disebabkan ada=-
nya partisipesi dari masyarakat di tempat-tempat itu.

Sebagaimana orgenisasi-organisasi yang 1lain,
Al-Irsyad juga mempunyai dasar, tujuan serta usaja-usaha

organisasinya.

A, Latar belokeng berdirinya Al-Irsyad,

Pada awal abad XX di Jeswa Dbeprdiri gerakasn pem=-
baharuan Islam yang didirikan oleh Asy-Syekh Ahmad bin
Muhammad Assuurkaty Al-Anshary yang bernama Al-Irsyad,
Berdirinya organisasi ini disebabkan adanya perselisihan

**Sa[xid berarti tuan. Golongan ini Dberanggapen

bahwa dirl mereka sebagal cucu RasUlullah saw. dari pu-

teri beliau Fatimeh. Puteri Ras@Wlullah ini dinikahkan

dengan sepupu beliau, Ali bin Abi TH1lib. Anggota golongan
ini dapat dibedakan menjadi dua golongan besar yaitu

Syerif (Syarifah untuk wenita) adalah keturunan Hasan,

putera pertama Ali, den Sayyid (Sayyidah untuk wanita)

adalah keturunan Husein, pu%era Ee%u& Ali. Tetapi se =

butan &yarif atau sayyid ini sering tidak berdasar ke-

tentuan ¥ersebut. ereka sendiri menganggap bahwa status
keturunan dan status agama mereka tertinggi delam masya-

rakat Islam.

Sebutan lain dari golongzn ini adelah  ‘'Alawiyyin atau

Ba 'Alawy.
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antara orang-orang keturunan Arab, yasitu antara golongan

sayyid dan bukan sayyid di dalam tubuh Jam'iyat Khair .
Oleh sebab itu, sebelum membicarakan tentang Al-Irsyad,
lebih dahulu dikemukaekan sepintas tentang Jam'iyat Khair.

Jam'iyat Khair didirikan di Jaksrta oleh kaum
muslimin pada tahun 1901, sedang permohonan izinnya baru
dia jukan pada tahun 1903, dan pada tahun 1905 mendapat

1

pengakuan dari Belanda. Organisasi ini terbuka untuk

setiap muslim, tanpa diskriminasi asal-usul tetapi mayo-
ritas enggotanya adalah orang-orang keturunan fffb' 2
Jam'iyat Kheir dapat dikatakan sebagai penggerak Islam
yang pertama di Pulau Jawa, dimana organisasi ini telah
banyak melepasken pemimpin-pemimpin Islam ke tengah-te-
ngah masyarakat Indonesia, meskipun anggota intinya ter-
diri dari orang-orang keturunan Arab. Diantaranya adalah
K.H. Ahmad Dahlan, bekas 2nggota nomor 770, Raden Hoesien
Djajadiningrat, bekas anggota nomor 723.3

Sebab-sebab berdirinya adalah karena adanya ke-
adaan-keadaan yang buruk di kalangan umat Islam ketika

itu, serta adanya kesadaran dari para pemimpinnya yang

'Chadidjah Nasution, Aliran-aliran Islam Modern Di
Indonesia, Lembaga Penerbitan llmiyah Fakultae Ushuoluddin
unan Xalijaga, Yogyakarta, 1970, h. 19 - 20.

2Delier Noer, Geraskan Modern Islam Di Indonesia
1900 - 1942, LP3ES, -Jakarta, 1985, h. 68,

SAboebakar Atjeh, Geraksn Salafiyah Di Indonesia,
Permata, Jakarta, 1970, h. 103, SRR i
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hendak mendidik putera-putera Islam sampai ke Luar Negeri
dengan harapan mereka di kemudian hari dapat menjadi guru
atau pemimpin di tanah airnya.4 Kebutuhan akan pendidikan
bagi masyarskat muslim, Kkhususnya keturunan Arab adalah
karena kurangnya kesempatan bagi anak-anak mereks untuk
memasuki sekolah Pemerintah serta sangat kecilnya perhati-
an pemerintah kolonial Belanda pada bidang pendidikan .
Karena demi kepentingan penjajshan, rakyat dibiarkan agar
tetap bodoh. Kesempatan untuk menuntut ilmu pengetahuan
bagi Rakyat Biasa dipersulit, kecuali bagi anake-anak orang
tertentu saja. Disamping itu mereka tidak suka memasukkan
anak mereka di sekolah pemerintah (Belanda), karena di
sekolah itu tidak diajarkan pelajaran agema.Politik netral
terhadap agama yang diajarkan di sekolah-sekoclah pemerin-
tah, menyebabkan murid-murid tidak tahu tentang agame dan
keyakinannya. Hal itu menjauhkan orang-orang Indonesgia
dari Islam, Jjuga tampak oleh mereka benwa Belanda lebih
memperlihatkan kecenderungannya untuk menganak emaskan
orang-orang Cina, dibandingkan perhatian mereka terhadap

orang-orang Muslim.5

Kesadaran para pemimpin dan anggota Jam'iyat Khair,

digerakkan juga oleh hubungan mereka dengan negars-negare

“Loc. ecit.
SDelier Noer, op. cit., h. 68.



27
Islam ketika itu yang telah maju, seperti: Turki, Meesir
dan lain-lain, baik melalui surat-surat kabar sepert;
Al-Liwa', Al-Ittihad, Al-Adl dan lain-l2in, maupun mela-
lui pemuka-pemukz Islam di Luar Negeri seperti Said Ali
Yusuf, Ahmad Muchtar Pasya, Ali Kemil, Ahmad Hasan Tebarsh

dan lain-lain.6

Tujuan asal dari Jam'iyat Khair hanya tentang pen-
didikan agama, tetapi usahanya kemudian sampai mengurus
penyiaran Islam, perpustakaan dan surat kabar serta men-
dirikan sebuah percetakan dengan huruf Arab "Setia Usahal

yang dipimpin oleh Umar Said Tjokroaminoto.7 Sedangkan
G.F. Pijper mengatakan bahwa tujuan perkumpulan ini ada-

lah mendirikan sekolah-sekolsh Islam berdasarkan metode
pengajaran dan pendidikan modern (kurikulum, kelas-keiss
dan pemakaian bangku-bangku, papan tulis dan sebagainya)?

Kegiatan organisasi ini meliputi dus bidang: yang
pertama mendirikan dan membina sekolah pada tingkat dasar
yang didiriken pada tahun 1905. Yang kedua mengirim anak-
anak muda ke Turki untuk melanjutkan peléjaran.g Sekolah

ini tidak semata-mata sekolah agama, tetapi sekolah dasar

Gﬁhoebakar Atjeh, op. cit., h. 103 - 104.

TIbid., h. 104.

8
G.F, Pijper, Bebera Studi Tentang Sejarah Islam
Di Indonesia 1900 -'195UT"U§§Press, aKar a,'1é§5, he 115,
9

Delier Noer, op. cit., h. 68,
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biasa yang mengajarkan beberapa macam meta pelajaran,
seperti: Berhitung, Sejarah (umumnya Sejarah Islam) dan
Ilmu Bumi. Di sekolah ini sudah disusun kurikulum, sedang-
kan kelas-kelas telah terorganisir. Bahasa Indonesia se=-
bagai bahasa pengantarnya.

Jam'iyat Khair mendatangkan guru~guru, baik dari
luar daerah maupun dari Luar Negeri untuk mengajar di se-
kolah tersebut, seperti: H, Muhammad Mansur dari Padang,
pada tahun 1907 mengajar di sekolah ini, dan pada tang-
gal 6 Oktober 1912 Muhammad Al-Hasyimi yeng berasal dari
Tunisia didatangkan oleh Jam'iyat Khair, dimana beliau
memperkenalkan gerakan Kepagduan dan Oiah Raga di sekoe-
la2h ini khususnya, dan gerakan Kepanduan ini diperkenalken
kepada masyarakat Islem pada umumnya. Juga pada tanggal
28 April 1912, sekolah ini mendatangkan tiga orang guru
dari Tuar Negeri, masing-masing adalah :

1. Syekh Ahmad Assuurkety dari Sudan, ditempatkan di
Jam'iyat Khair pusat di Pekojan.

2. Syekh Muhammad Abdul Hamid dari Makkah, ditempatkan di
Bogor, sedang

3. Syekh Muhammad At-Tayib Al-Maghrdby dari Maroko, di-
tempatksn di Krukut, Jakarta. 'O

103hmad bin Mahfud, Buku Xenang-kenangan Menjelang
60 Tahun Berdirinya Yayasan Perguruan Al-lrsyad ~ura aya,
hal, 18,
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Diantara puru-guru yang didatangkan dari Luar Negeri itu,
Syekh Ahmad Assuurkaty lah yang memainkan peranan yang
sangat penting dalam menyebarkan pemikiren-pemikiran baru

dalam masyaraket Islam di Indoneg}g.11

Semua guru-guru asing ini telah berkenalan dengan
karya-karya Abduh, dan menganggap bahwa diri mereka adalah
pengikut Muhammad Abduh, Hal ini terbukti karena mereka
sangat menekankan pelajaran Bahasa Arab dan pengetahuan
Bahasa Arab, dimana Bahasa Arab menurut Abduh merupakan
dasar untuk mengetahui Agama Islam, di samping untuk me-
ngetahul dan mengartikan aps yang terkandung dalam kitab-
kitab agama Islam. Sebab dalam Bahasa Arab klasik terdas-
pat gudang pengetahuan dan peradaban Islam ketika sedang
maju dulu. Dalam useha mengembangkan jalan pikiran pars
murid, guru-guru itu menekankan pengertian dan daya kritis,

bukan hanya dengan hafalan.12

Mereka juga memperjuangkan persamaan sesama muelim
den pemikiran kembali kepada Al-Qur'@n dan Al—gadlﬁ. Hal
ini menyebabkan mereka diasingkan dari kalangen sayyid di
Jam'iyat Khair yang melihat ide-ide itu sebagai ancamen
terhadap kedudukan mereks yang lebih tinggi dibandingkaen

dengan golongsn lain dalem masyarakat Islem di Jaws. BHal

-—

11Delier Noer, op. eit., h. 69.
'21p1d., h. 70.
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inilah yang menyebabkan pecehnya Jem'iyat Khair.

Patwa Assuurkaty di Sole mengeawali pertentangan
beliau dengan pihak Jam'iyat Khaig, sehingga menyebabkan
beliau mengekhiri masa jabatannys di Jam'iyast Khair se-
telah berjalan lebih kurang dua tahun. Ketika Syekh Ahmad
berada di Solo, salah seorang yang bernama Umar Said bin
Jungksr bertanya kepada beliau : "Apakah diperbolehkan
seorang wanita dari golongan sayyid menikah dengan seo=-
rang pria dari golongan bukan sayyid 7'. Syekh Ahmed men-
Jawab : "Boleh", dan perkawinan mereka itu sah hukumnya
menurut Islam. Meskipun jawaban itu singkat , sebentar
saja sudah memberi perubahen corak keadaan majlis dan
tercengang beberapa wajah, seakan memberi suatu tanda ke-
pada Syekh, bahwa jawaban itu bukanlah jawaban yang me-
reka harapkan. Sehingga sekembalinya beliau ke Jakarta,
‘beliau mendapatkan sambuten yang masam tidak sebagaimana
biasanya. Hal inilah yang menyebabkan Assuurkaty tidak
betah tinggal di Jam'iyat Khair.13 Tentang eikap ini,
mereka mendapat sokongan dari sebuah fatwa yang dikeluar-
kan Rashid Ridhe deri majalah Al-Manar Keiro, yang menge=

mukakan bahwa "perkawinan sntara seorsng Islam bukan

Sayyid dengan Syarifsh adalah ]ais".14

_ 13Sholuh Al-Bakry Al-Yafi'iy, TZrIkh Hadramaut As-
81§381ﬂq%%%' gI. ggstafa Al-Baby Al-Halaby, Mesir, cet. ) N
’ L] 2 -

1‘D0118r Noer, op. ecit., h. 72,
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"Suatu kejadian lain yang meningkatkan ketegangan

antara golongan Sa%gid dan bukan 5a¥ﬁid terjadi pula
di Jakarta ketiks pten Arab, Oya Umar Manggus,

tidak mencium tangan seorang Sayyid yang bernama Umar
bin Salim Alatas, ketike mereka %ertemu dalam satu
kesempatan®ld
Ke jadian-ke Jadian tersebut menambah  ketegangan
antars gelongan sayyid yeng kolot dengan orepg-orang yang
bukan sayyid, dan menyebabkan perpeczhan di antera merdckas.
Dengan edany2 persoalan tersebut, golongsn sayyid marah
N
kepada Aesuurkaty, dan sejak itu mereka mendiriksn per-
kumpulan basru yang diberi nema "Ar-Rabitah Al-Alawiyyah"
pada tahun 1928.
L. Stoddard dalam bukunys menyebutkan :
"Ar-Rabifah Al-Alawiyysh adalah satu ikaten untuk
keturunan sayid Alawi, yang resmi didiriken pada ta-
hun 1928, dengan pengurus hesarnys di Jakarta; dan
menerbitkan majalah sendiri dengen nsma "Ar-Rabitah?
Ada bidang-bidangz sosial yang mensuntungkan masyara-
kat Islam ialah dengen didirikannys rumeh-rumah yatim,
rumah-ruméh miskin, pertolongan bagi orsng~orasng ter-
lantar, menyiarkan agama Islam secara terbuka untuk
umum. Pelopornya adalah Sayid Muhommad bihin  Abdur
Rahman bin Shahab".,16
Sejak itu Syekh Ahmad Assuurkaty meninggalkan
Jam'iyat Khair, dan memutuskan untuk kembali ke Makkah.
Sebelum kembali, Assuurkaty menemui Syekh Umar Manggusy,

Kapten Arabl7 yang selama& ini banyak membantu Assuurkaty.

lsLDc . O it -
16
hlm. 320,

17Kapten Arab adaleh seorang kepalz etau lurah
kampung Arab pada zaman penjajahan Balanda. Karena pada
zaman ini masysrakat Arab-Indonesis hidup delam Wijken

L. Stoddard, Dunia Baru Islem, Jakaerta, 1966,
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Dengan bantuan para sahabat dan pemuka masyarskat
keturunan Arab, seperti sayyid Umar Manggusy dan sayyédd
Said Masy'abiy didirikanlah sebuah perhimpunan yang dibe=-
ri nama "Jam'iyyah Al-Isl@h Wal Irsyad Al-'{fgbiyah" yang
disingkat "Al-Irsyad" di Batavia (Jakarta sekarang), pada
tahun 1914, sedang sekolahnya didirikan pada permulaan
BB, T W
taEEEf;915. *7" Izin resmi (rechtpersoon) untuk perhim-~
punan Al-Irsyad baru diperoleh pada tanggal 11 Agustus
1915, menurut Surat Keputusan No. 47,18:D-
Sebagai pengurus pertamanya sesuai yang tertera
dalam Anggaran Dasar Al-Irsyad tahun 1915 artikel 10
adalah :
"Boeat bermoela di angkat djadi President : Sech
Salim Bin Awab Balwel; Secretaris: Sech Mohammed Bin
Obeid Aboed; Adviseur: Sech Saleh Bin Obeid Bin Abdad;
Aminasandoek (Kassier): Sech Saijd Bin Salim Maahabi?{?
Selanjutnya Aboebakar Ajteh mengatakan g

"Sesudah Ahmad Surkaty meninggalkan " Djam'iyat
Chair " karena perselisihan mengenai kafa'ah itu men-

Stelsel (Politik Pemukiman), yaitu kéharusan untuk ting-
gal di sebuah kampung yang diberi nama “Kampung Arab"®.
Daerah ini dilengkapi dengan ﬁgﬁﬂédxag%gﬁri%aﬁﬁngﬁﬁiﬁﬁﬁéﬁ

Arab serta di bawah ta oy :
masyargﬁat geturﬁnan nggﬁugqbuat'aaing. dipisahkan dari

penduduk Indonesia asli,
18-35n01ah Al-Bakry Al-Yafi'iy, op. cit., h. 257.
18’blhmad bin Mahfud, Kenang-kenangan, op.cit,h. 22,

/Bssatuten dari Perkoempoelan "Djamyat Alislahwal-
ersjat Al-Arabia" di Batavia, h., 9.
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djadi-djadi, maka berdirilah pada tahun 1914 suatu
perkumpulan jang bernama "Al Ishlah wal Irsjad", jang
kemudian lebih populer dengan nama "Gerakan Irsjad".
Anggota-anggotanya jang mula-mula, terdiri deri go-
longan Arab jang bukan Alawi, tetapi kemudian meluas
djuge kepada orang-orang dari golongen itu,<20

Al-Irsyad memperlihatkan vitalitas dan energi yang
lebih besar dari Jem'iyat Khair dalam melaksanzkan = kegi-
atan-kegiatannya., Kegairehan besar di kalangan pendukung
Al-Irsyad tercermin pada jumlah uang yang disumbangkanm

21 gamun demikian

oleh mereka kepada orgenisasi tersebut.
tak boleh dilupekan bahwa pentingnya Jam'iyat Khair ter-
letak pada kenyataan bahwa ia lah yang memulai organisasi
dengan bentuk modern delam masyarakat Islem, yaitu dengan
menggunakan Anggaran Dasar, daftar anggota yang tercatat

dan rapat-rapat berkala, serta mendiriken sekolah dengan
card modern, yaitu mempunyai kurikulum, kelas-kelas dengan

pemakaian bangku-bangku, papan tulis dan Bebagainya.22

Untuk melengkepi gembaran tentang Al-Irsyad, maka
berikut ini dikemukakan beberapa pendapat dari para tokoh
dan orang=-orang terkemuka mengenai Al-Irsyad, yaitu :

a. Surat kabar "Adil"
Surat kabar "Adil" kelusran Muhammadiyah nomor 49

tanggal 2 Desember 1939 mengatakan :

2pvoebakar Atjeh, op. cit., h. 105.

2T Delier Noer, op. eit., h. 75.

221h14., he 1.
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"Sesungguhnya nama Al-Irsyed terkenal 1lagi ter=-
masyhur di kalangan masperakat kita, karena Al-Irsyed
mempunyai peranagn besar daelem maselah pendidikan.
Pengebdiannya nyste bagi kita, di meana ia telsh
mengeluarkan berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus pe-
muda yang terdidik, yang mempunyal keahlian den ke=-
mampuan untuk menjadi pemimpin kelompok a2tau menjadi
tenaga pengajaer.

Kita telah mengetahui kelebihan Al-Irsyad, yaitu
banyak dari Ulama' Muhammadiyah dan tenaga-tenaga pe-
ngajarnye dididik di sekolah-sekolah Al-Irsyad. Kalau
kita perhatikasn semuanya ini, meke tidaklah eneh jika
kita mendenger suatu pernyataan atau pengakuan bahwa
Al-Irsyad adalsh gurunya Muhammadiyah, bahkzn is mem~
punyzi peranan dalem pendidikan di beberapa sekolah.
Dengen demikian maka Al-Irsyad . mempunyal andil
yang besar arti dan pengaruhnya terhadap Islem  dan
orang-orang Islam di Indonesia",

b. Majslah "Pantun" :

Majalsh "Pantun® yang diterbitkan oleh Perpustaka-
an Ilmu Pengetahuan Departemen Agama dai Jeksrta tahun
1958 mengatakan sebagal berikut :

"Sekolah=-sekolah Al=-Irsyad yang didirikan oleh Syekh
Ahmad Assuurkaty di Jekarta, dan beliau adalash salah
seorang Ulama' yang menyeru kepada pemikiran yang be-
bas dan membebaskan diri dari masalah Jumud d-=n taglid
adalah banyek mengeluarkan lulusan-}lulusan yang er-
kenal, misalnya : 0Or. Muhammad Rasyidi yang pernah mea
jebat sebagai Menteri Agama Republik Indonesia dan se=-
bagai Duta Besar di Pakistan, Tuan Yunus Anis menjadi
anggota pengurus Muheammadiysh Pusat dan menjadi Kepala

Tentara, serta Ustag Muhammad Hasbi Ash-shidgieqy men=
Jadi doden di IAIN Yogyakarta den lainelain.

¢. Majalah "Al-Manar"® :

Al-Ustaz Sayid Rasyid Ridla dalam mejalah "Al-Manar®

235411, 49, 2 Desember 1939, Dokumen Al-Irsyad, Ag-

wilus Suhuf wa_TasrThdt az Zu'ama' Wer Rijs1lil Barizin an
Sya -

24100, oit.
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bagian ketige jilid 32, mengatakan :

"felah timbul di tengah-tengah itu suatu orgenisa-
si orang-orang Arab dengan naema "“Orgenisasi Al-Irsyadl
Tujuannya mendiriken sekolah-sekolah dan menyebarkan
pendidikan agama dan kebudayaan yang sesuai dengan
masa kini yaitu mesa merdeka, dan menghidupkan petun-
juk Al=Qur'an dan As-Sunnah serta membasmi  Khurofat
yang tersebar, membasmi cars-cara bid'sh dalam mase-
alah Agame. Membantah orang-oreéng VAlawy yang senane-
tiasa ggninggikan keturunan mereka terhadap orang
lain".

de Surat kabar "Al-Huda® :

Surat kabar %Al-Huda" yang diterbitksn di Singapure
pada bulen Mei tahun 1913, di dalamnya terdapat buash karya
dari Sayid Abdul Wahid Al-Jailani sebagai berikut :

“Den ia (Al-Irsyad) memberikan pengorbanan dalam
melaksanakan gerakan yang berkah, yang dalam waktu
yang relatif singkat sinarnya yang terang memerangi
di seluruh penjuru terhadap orsng-orang muslim dari
keturunan Arab, Melayu ataupun Indie.Gerakan Al-Irsyad
Al-Ishlahiyah menjadi kuat karena pertolongan Allzh
dan karena kesungguhsan para pendirinys. Semoga Allah
memberikan Rahmat kepada orang-orang yang telah wafat

dari mereka, dan eggoga Allah memberikan Barokah dalem
kehidupan mereka®,

e. Majalah "Nadwatul Muhaderah" :

Tulisan Al-Ustaz Seyid Muheammad Ahmed Syatha dalem
“Nadwatul Huhggarah" pada tashun 1385 H. di halaman 311
dengan Judul "L syus) g ol M1z, kT &8y, 5u ® adelah
sebagai berikut :

25Loc. cit.

261444,
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Perhimpunan Al-Irsyad

Perhimpunan ini didirikan di kote Jakarts oleh
Almsrhum Syekh Ahmad Assuurkaty Al-Anshary. Beliau
adalah salsh seorang yang hijrah dari tanah suei yang
menyebarkan da'wah Salafiyah dan melaksanskan da'wahe
nya untuk membebaskan agideh dari bid'ah dan khurofst,
dan dasar yang kuat ini diperoleh @dri pendidikan
agema yang benar, mske berdirilah beratus-ratus see-
kolah di beberapa penjuru Indonesia, 1a sukses dalem
merealisasiken tujuannya. tekoleh Al-Irsyad di Supa-
baya merupakan petunjuk yang bersinar, dan sebagai
pusat aktifitas yang berguna dan penting. Al-Ustadz
411 Ath-Thanthawy pernah berkunjung ke sana dan bere
kata : "Sesungguhnya (Al-Irsyad) adalah lebih sukses
bile dibanding dengan seluruh pergurusn yang ada di
Demsyik®,27

f. Soekarno :

Sebagaimane telah dikatekan olen Pemimpin Bangsa
Indonesia Soekarno pada saat Mu'tamar Partai Sarikst
Islam Indonesia (PSII) di Solo pada 19 April 1951 dengun
satu kalimat :

"Sesungguhnys Indonesia tidak lupa dan tidak akan
melupskén Josa orpanisasi-organisasi Yang membantu
dalem menghidupkan eemangat dan gairah keagemaan dan
kebangsaan yang mempercepat revolusi yang berar, se-
hingga menghasilkan kemerdekaan kita, seperti partai
Psjol.I dalam bidang politik, dan perhimpunan Al-Ir-
syad dan Muhammadiyah dalam bidang agama", 28

£+ Dr. Muhammad Hatta :

Dalsm pidatonya di depan m-hasiswe IAIN Yogyakarta

tahun 1961, Dr. Moh., Hatta selaku Wakil Presiden Republik

Indonesia ketika itu mengatakan sebagai berikut

2T1bia.
28Loo. cit.




"Sesungguhnya ssya merasa kasihan terhadap Al-Irs;Z;
sekarang dari ketenangannya, karena telah ditimpa eleh
sesuatu. Pada suatu ketika, Indonesia sengat membutuh-
kan pengebdiannya yang berguaa bagi Islem sebageimena
yang dilakukan oleh Al-Irsyad dalem kehidupannya yeng
lalu®, 29

h. H. Agus Salim :

falah seorang tokch Islam dan Pailasuf Indonesgia
yang cukup besar ini, yang juga pernsh menjebat sebagai
Menteri Dalam Negeri yang pertama dulu mengatakan kepada
Direktur surat kabar "Al-Huda" terbitan Singapure nomor 23
tahun 1931 : "Sesungguhnya saya mengkkuti cara Al-Irsyad,
dan saya mengaguminya karena ia mengejak kepeds demokrasi
yang diajarkan oleh Islam yang benar®. 0
i. Gebernur Jewa Timur :

Bapak BSamadikun selaku Gubernur Jaws Timur ketika
itu, dalam pidatonya pada mu'taemar Al-Irsyad di Surabaya
tahun 1954 menjelaskan sebagai berikut

"Sesungguhnya Perhimpunan Al-Irsyad adalah sebagian
darl organisasi-orgenisasi Islam yang lebih berakar dan
maju di Indonesia, Sejarahnya tidak bisa dilepasksn dengan
Sejarah Perjusngan Bangsa Indonesia“.31
Jo Al-Ustaz Ali BakasTr :

Seorang Penulis dan Penyair yang cukup terkenal di
delem kitebnya * SLA -Vl b g ,T Lia v mengate-

P bid.

3aLoe. cit.

3100, oit.



kan : 8

", .., Sehingge Allah mentagdirken bagi mereka ce-
orang laki-laki yang mempunyai kelebihan yaitu  Syekh
Ahmad Assuurkaty Al-Anshary. Beliau telsh belajar 1ilmu
pengetahuan di Makkah el-Mukarramah dan dasar-dasar ke-
merdekaan yang cukup memadsi, Sebagian pembesar Alawiyin
telah mengirimnyes dari Makkah ke Jawa untuk mengajer di
sekolah yang telah didirikan di Bstavia (Jakarta), make
ia meresa sedih karena kesdaan orang-orang Hadramaut yang
tidak mendapatkan kesempatan untuk maju dan menerima
da'wah yang baru. Make dengan petunjuknya didirikanleh
“Jam'iyat Al-Ishl@&h wal Irsyad®.

Ketika Perhimpunan Al-Irsyad berdiri, orang-érang
Alawiyin merasa khawatir, Kkebanggaan jiwa mereka merasa
terancam oleh orang-oréng Hadramsut. Karena orang=-orang
Hadramaut menganggep sama antara mereka dengan orang=-
orang pribumi. Dengen demikian orang-orang Alawiyin me-
nentangnya dengan seluruh kemampuannya, tetapi Perhim-
punan Al-Irsyad dengan dasar-dasarnya yang kuat dan tun-
tutannya yeng adil tetap berkesan di dalam Jiwe  orang-
orang Hedramaut, eehingge meluas dan memanjang cabang-

cabangnya di beberapa kota dan desa. 32

ko Dalam kitab "C : . J1L1, o1 3L %, juz II buah

karys Muhsmmed Abdullah Darag, dkk. di halaman 241-242

2411 ihmad Bakegir, Humam Au Agimetul Ahq3f,
As-8alafiyah, Kadro, 135% H, h.
*Sekolah yang dimaksud adalah Jam'iyat Khair.
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menyebutkan sebagail berikut :

Di Jakarta orang-orang Arab Indonesia telah mendi-
rikan Perhimpunan amer ma'ruf nahi mungkar”® pada tahun
1323 H / 1905 M. Tujuannya mendirikan sekolah - sekolah
Islam dengan menggunakan cara pendidikan modern, dan me-
ngajarkan ilmu pengetahuan umum di samping pelajaran-pe-
lajaran agama. Perhimpunan ini dan sekolahnya terbuka un-
tuk orsng-orang Indonesia dan anak-anak mereka, disamping
terbuka untuk orang-orang keturunan Arab. Perhimpunan ink
mendatangkan seorang alim dari Makkah yang berkebangsaan
Sudan bernama Zhmad bin Muhammad Suurkaty Al-Anshary (wa-
fat tahun 1363 H. 7 1943 M), yang telah membawa pendapat
yang cukup berakar. Di antara sejumlah pendapatnya, ia me-
nentang pendapat yang melarang orang-orang bukan sayyid
kawin dengan wanita sayyid (sysrifah), den menentang ke-
biasaan memakai gelar "sayyid" atau syarif, terbatas un-
tuk keturunan Nabi. Gelar ini tidak lebih gfari pgelar
"Al-Fadlil" atau "Master" bagi bangsa Barat. Dengan de-
mikian terjadilah kericuhan dalam tubuh Jam'iyatul Amri
bil Ma'ruf karena di sana banyak terdapat golongan"Sayid?
Dengan demikian orang-orang Arab yang buken sayyid men-
diriken suatu perkumpulan yang lain bernama "“Jam'iyatul
Ishlah wal Irsyad® yang telah mendirikan sekolah-sekolah

untuk anak-snak keturunan Arab dan anak-anak Indonesia di

*
Perhimpunan amar ma'ruf nahi mungkar itu adalah
Jam'iyat Khair,
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beberapa daerah di Jawa.35

B. Riwayat Hidup Syekh Ahmad Assuurkaty Al-Anshary.

Syekh shmad bin Muhemmad Assuurkety  Al-Anshery,
begitulah nama lengkap pendiri Al-Irsyad yang dilahirken
di desa Udfu, tefggfyk wilayah Dunggulah di Sudan  pada
tahun 1292 H 7 1872 M. Kedua orang tuanya tergolong suku
"pl-Jawabirah", yeng berasal dari Jabir hin  Abdullsh
Al-Anshary, salah seorang sshabat Nabi di Madinah deri

rumpun Al-Khazra] Al—Anshary.34

Kata "Assuurkaty" adalah gelar bagl salah seorang
leluhurnya, yang diembil deri bahasa daerah di  negeri
Sudan yang berarti "banyak buku”, sebab salah seorang
leluhurnya pergi ke Mesir untuk menuntut ilmu, kemudian
iz kembali ke tenah airnya dengan membawa buku yang ba=
nyak. Mska ia mendapat gelar "Assuurkaty"”, sebab kata
*Saar" dalam bahasa Sudan bérarti buku, dan "katy" adalah

banyak.35

Muharmad, aysh Suurkety adalah  seorang alumnus

Al-Azhar, memiliki dan membaca banyak kitab ysng makin

_?3Husein Djayadiningret, delam Knet VW. WMorgan ,
£1-Isl3m As Sirdtalal MustagIm, jil. II, D&r  Maktabah
al Hayat, Beirut, h. 241=-242.

34snolan Al-Bekry Al-Yafi'iy, op. cit., h. 255.

351@0. cit.
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memperluas cakrawala pengetahuannya, Ketika masih kanake
kanak, Ahmad dikirim oleh ayahnys pada seorang Hafi?
(penghafal Al-Qur'2n) dan dalam usia awal remajanys, fhmad

telah menjadi seorang Hafiz.36

Ahmad Assuurksty menamatkan pendidikan dasarnya di
Sudan, dan sejak keecil ia belajar Fiqih dan Tauhld. Pade
tahun 1314 H, beliau merantau ke gijﬁ% dalam rangka me=
lanjutkan studinya. Ia tinggal di Madinah selama 4 tahun,
memperdalam bahasa Arab dan menuntut ilmu pengetahusn yeng
lain di sana. Beliau menerima pelajaran gadi§, dari para
ahli ?adf@. yaitu: Syekh Saleh Hamdan Al-Maghraby dan
Syekh Umar ?amdan Al-Maghraby, serta ilmu PFigih belieu
terims dari ulama beser Syekh Muhammad Al-XKhiyari Al-Magh-
raby dan Syekh Mubarsk An-Nasamat. Adepun pelajarsn baha-
sa, la peroleh dari Syekh Ahmad Alearzanjiy.37 Kemudian
ia pindah ke Makkah untuk melanjutkan pelajarénnya selama
beberapa tahun, pada guru besar Asy-syekh Syu'aid bin Musa
Al-Maghraby ssmpai memperoleh gelar Al-‘'Allameh. Sebagai

murid yang pandai dan lulusan yang pertama, Ahmad Suurkaty
diperkenankan menjadi guru di Masjid al HarZm Aspyerif den

36Husein Halkal, Disertasi, Indonesis-Arab Dalam
Petgerakan Kemerdekasn Indonesia (1000-1042), Jakarts,Uni-
Versitas Inconcsia, 1986, hi. 199.

37Riwayat Singkat “yekh Ahmad muhammad Assuurkagy
Al-Anshary (Dokumen Al-Irsyad), h. 1.
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diangkst sebagei mufti di Makkeh. C “Deri tahun 1906 ia
mulai mengajar di negeri Suci tersebut. Pada waktu itu ,
ia telah mengenal tulisan-tulisan Abduh, demikian pula

ma jalah Al-Manar dari Mesir mengunjunginya secara tetﬁp?g

Selama di Makkah, Dbelisu memperbanyak kesempatan
untuk berhubun an dengan ulema'-ulama' Al-Azhar lewst
tulis-menulis, hinggs namanya dikenal orang. Itulah ce-
babnya, ketika perguruen Jam'iyat Khair mencari beberapa
orang guru, teman-teman Ahmad Assuurkaty memilih dia se- .
bagai calon utama, Maka pada bulan Rabl ul 2wwal tahun
1329 H, Ahmad Suurkaty bersama dua orang rekan gutu dae-
tang ke Indonesia sebagal missi guru dari Makkah yang
pertama kali datang ke Indonesia atas permintaan Jam'iyat

Khair di Jekarta (Batavia dulh).40 Sebagal perantara da-
lam pengajuen permohonan ketika itu adalah Al - Allamsh
Syekh Muhammad bin Yusuf Al-Khoyy&t den Al-illamah Syekh

Husein bin Muhammad Al-Habs_v."1

Di Batavia ie dieambut oleh Alawiyin dan laeinnye

dengan penuh kebesaran dan penghormatan, mereka benar-

38

i 46 UPP Perhimpunan Al-Irsyad, Maka Lahirlah Al-Irsyad,
a L] -

3gnelier Noer, op. ecit., h. 74.
403?? Perhimpunan Al-Irsyad, op. eit., h. 46,

41Usta§ Salim Makarim, "Perantsuan KXe Indonesis®,
Majalah Suara, Surabaya, 1935, h. 10.
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benar menghormatinya, Oreng-orang kagum terhadap Ahmad
Assuurkaty karenz budi pekertinya yang mulia dan ilmu
pengetahuannya yang banysk. Ahmad Assuurkaty memiliki
sifat wara', ‘'alim, kasih sayaung, rendah diri, pemaaf

dan senang damai.42

Di Indonesia, belisu dapati kehidupan Umet Islam
hampir sama seperti di tempat asal beliau Sudan. Bukan
sa ja merajélelanya bid'ah dan khurafat, atau takhayul
dan syirik, bahkan Feodalisme berkembang merajalela pu=-
la. Penghormatan kepada oreng-orang yang dianggap 'alim
sangat berlebih-lebihan hingga mendekati sifat kultus.
Hal ini menjadi catatan progreme langkah-langkshnya da-
lam rengks mengembaliken kemurnien ajaran Islam di Jawa.
Meski sementare beliau masih menyelami keadaan, serta
mempelajari sivuaesi lingkungan di mena beliau berada sa-
at itu, tapi dengan sifatnye yang tanggap, pénglihatan
mata hatinya yang tajem, serta cerdik untuk menangkap
setisp masalah, ditelusurinya perjalanan masyarakaet Islam

di tanah Jawa ini, dengan cermat dan penuh keaabaran.43

Hanye kursng lebih dua tahun beliau terikat pada
Jam’iyat Kheir. Karens terdapat perbedaan faham yang
prinsip, beliszu keluar dari Jam'iyet Kheir. Selanjutnya

423halen Al-Bakry Al-Yafi'iy, op. eit., h. 255,

43Ustadz Salim Makarim, "Perantauan Ke Indonesia®,
SUARA, h. 11,
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beliau mendirikan sekolsh Al-Irsyad di Jakarta pade

tahun 1914 dengan bantuan kawan-kawannya dari golongan
. bukan sayyid.

Sementara ada prang menduga, bahwa sebelum Ahmad
Assuurkaty tiba di Indonesia, sudah ada hubungan dengan
Rasyid Ridla baik secara langsung ataupun lewat penulisan
di majaleh Al-Manar. Almarhum Prof. Dr. HAMKA dalam hal
ini pernah menerangkan bahwa beberapa tahun sebelumnya,
Sayid Rasylid Ridlo pun mendirikan suatu Perkumpulan yang
mendidik kader-keder da'wah di kalengan umet Islam sen-
diri untuk melanjutkan cita-cita Abduh, Yang  bernama
Ad-Da'wah wal Irsyad, Assuurkaty rupanyas mengadakasn hue-
bungen langsung dengan Sayid Rasyid Ridla, sehingge per-
kumpulan yang didirikan diberi name "Al-Irsyad®, Ini
pengetahuan dan dasar pendapat HAMKA bahwa Syekh  Rhmad
Assuurkaty itu ielah penyambut atau pendukung faham Abduh
di Indonesia.44 Demikian pula Pijper mengatakan bahwa
yang benar-benar merupakan gerakan pembaharuan dan ada
bersamaannya dengan gerakan reformassi di Mesir, adalah
gerakan pembaharusn Al-Irsyad yang artinya "Pimpinsn® .
Rupanya namas ini diambil dari Jam'iyyat al-Da'wah wa'l
Irsyad di Mesir yeng didiriksn oleh Muhamad Rasyid Ridl§§

441v14,, n. 12. _
45G.Fa I’ijpﬁ'r' 02. cito. h, 114,
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Semenjak itu Syekh Ahmad Assuurkaty menga jar di
4l-Irsyad sampai masa is meninggal (1943) dengen mengun-
durkan diri hanya 4 tahun.46

“Pada tahun 1928 Syekh Ahmed mengadakan perlawatan
ke Luar Negeri untuk berhajji dan ke Banah Alrnya Sudan,
kemudian kembali ke Indonesia pada tanggal 28 Nopember
1928“.47 Di cela=-cela perlawatannys ke gijas pada tazhun
1347 H, belisu menemui baginds raja Abdul Aziz. Baginda
selalu meminta kepasdanya agar mau menerima tugas ilmiah
di Arab Saudi, akan tetapi Syekh menclak hal ini dengan
alasan bahwa beliau mempunyai hubungen di Indonesiz.
Maka Syekh kembali ke Indonesia dan tinggal di sana sap-

463uurkaty meninggalkan sekolah Al=-Irsyad pada ta-
hun 1920 sebagai kompromi dengan pihak Jam'iyat Khair un-
tuk dapat menciptakan kembali persatuan di kalangan ma-
Byarakat Arab di Indonecsia. Rupanys Suurkaty dianggap
oleh pihak Jam'iyat Khair sebagal biang keladi segala per
tikaian, Tihat Delier Noer, op. eit., h. 74.
Sedang menurut sumber dapri AT- syad adalah sebagi beri-
kut: Pada tahun 1921 Syekh Ahmad mengajukan perubzhan ku-
rikulum di sekolah Al-Irsyad kepada Perhimpunan sgar di-
sesuaikan dengan kurikulum Sekolazh Pemerintah., Usul ini
diharapken ager alumni Al-Irsyad dspat melanjutkan ke
sekolah~-sekolah pemerintah, di samping mampu  membentuk
8hli-shli sasins dan teknologi yang islamy. Karena AleIre
syad sedang mengalami problem dana, maka Syekh Ahmad men-
coba sendiri untuk meénempuh usaha dagang dengan melepas—
kan tugas mengajarnya., Maka atas perkenan Allah  beliau
kembali mengsjar di Al-Irsyad pade tahun 1923, (hagil wa=
wancara dengan Ustaz Abmad bin Mapfudz di Kelimas Madya
III /36 Surabaya, tanggal 29 Nopember 1988).

47Dewan Pengurus Yayasan Perguruan Al=-Irsyad Sura=-

baya, Arah Buku Kenang-kenanzan Men]elang 60 Tashun Ber-
digiézd Yayasan Pergurusn AIéIEbza_ Sursbaya, He 17.
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pai beliau pulang ke Rahmatullah.‘BSebagaimana Assuurkaty
pernah berkata dengan kebesaran jiwanya : "Matiku di Jawa
dengan berjihad bila dibanding dengen matiku .di Makkah
tanpa jihad maka lebih kupilih aku di Jawa“.49

"Sepanjang hidupnys, beliau dikenal sebagei guru,
pendidik, pengajar, muballigh dan pemimpin masyarakat.
Beliau wafat pukul 10,00 pagi, hari Kamis tang%al 16
September 1943, pasda zaman pendudukan Jepang, ra=-
mah yang sekarang dikenal dengan jalan = K.H. Hasyim
Asy'ary no. 25 Jakarta Pusat, yang kini merupakan Pugg
sat kegiatan Perhimpunan Al-Irsyad tingkat Nasional?®

"Syekh Suurkaty tidak mempunyai keturunan sampai beliau

W&f&t“051

Di masa hidupnya telah terbit suatu majalah yang
bernama i Do V15 2 1)1, Majalah ini cukup ter-
kenal dan mendapst penghargaan dari masyarakat, karena
pembahasan-pembahasannya baik dselam mesalah agama maupun

sastra,

Syekh Ahmad telah menerbitkan beberaps bush arti-

kel yang cukup bermutu, seperti: g,[r___a__ﬂ §,5—e den
;-M____J_A|JSL#&¢_JI yang membahas tentang ijtihed dan
taglid, Sunégh dan Bid'sh, ziarah kubur dan tawassul ke-

48,

arjamatu Mu'jizah Lihayati Al-Marhum Asy-Syekh

Ahmad Muhammad Suurkaty A -An—ﬁas ry As Sudeny. T‘&E’_umen
-Irsyad ), h.

4gﬂuaein Haikel, op. eit., h. 119,

SoUstaz Salim Mekarim, "Perantauan Ke Indonecia®,
SUARA, Surabaya,1985 , h. 11,

51DPP Perhimpunan Al-Irsyad, op. cit., h. 47.
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pada para Nabi dan orang-orang yang shaleh. Fatwa-fatwae

nya tersebar di koran-koran dan majalah-majalah.52

Ahmad Assuurkaty adalah seorang pemimpin yang
besar. Diantara sifat kepemimpinannya yang besar, terli-
hat ketike belisu (dari Al-Irsyad) berdebat dengan Semaun
(dari Serikat Islam Merah), dalam suatu pertemuan di
tengah-tengah suasana Konggres Al-Islam di Cirebon. Per-
debatan dan pertukeran pikiran yang menarik antara ke~
duanys adalah sekiter mesalah "Dengan apa Indonesia bisa
dimerdekskan, dengan Islam ateu dengan Komunis ~ ) Ahmad
Suurkaty mempertzhankan bahwa dengan Islamlah Indonesia
bisa dimerdekakan, sedangkan Semaun mempertahankan bahwa
dengan Komunislah Indonesia bisa dimerdekakan. Dua jem
lebih perdebatan berlangsung, namun tak akan terdapat
persesuaian faham. Ahmad Assuurkaty menunjukkan sifat
kepemimpinannya yang besar, yaitu reaksinya seusai per-
debatan itu, yang disampaikannya kepada Abdullah Badjerei
(selaku Juru bahasanya), “Ana uyibbu hazer rajulu ka;Tradr
saya suka sekali orang itu, karena keyakinannya secara ju-
Jur bahwa hanya dengsen Komunislah tansh airnys bisa di-

merdekakan.53

Sebagai seorang 'alim yang sangat dihormati

>Zparjamatu Mu'jizah, op. eit., h.
>>DPP Perhimpunen Al-Irsyad, op. eit., h. 51-52.
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memiliki kepribadian yang baik, Suurkety mempunyai ba-
nyak sahabat. Di antara sahabat-sahabat beliau yang ber-
guru kepada beliau adalah: 4, Haesan (PERSIS), KH. Abdul
Halim (PUI), H. Pehruddin, X.H. Mansyur ( Muhammadiyah )
dan lain-lain.>%

Berikut ini dikutip beberapa komentar tentang
Assuurkaty dari dua orang sastrawan Indonesia,yakni HAMKA
dan Rosihan Anwsr,

Tentang pribadi Assuurkaty HAMKA mengenukakan

"Dizlsh yang teguh pendiriannya, Yang walsupun ma-
ta telah buta kedua belahnya, masih tetap memperta=-
hankan agama dan menyatakannya dengan terus terang ,
terutama terhadap kepada pemerintah Jepang ini. ilmu
nya amat dalem, fahamnya amat luas dan hatinya sangat
tawadlu',55

Dalam membicarakan tentang pelopor pembaharuan
Islam di Jewa, HAMKA mengatakan ;

"Sekarang saya berpindah membicarskan pengeruh fi-
kiran balisu (Syekh Muhammad Abduh) di tanah Jawa,
adalah tiga orang Ulema' (Syekh Ahmad Assuurkaty ,
K.H, Ahmad Dshlan, A4, Hassan) yang menerima ajaran
itu dan menyiarkennya serta memper juangkannysa ,mesing-
masing dalam dserah lapangannya. Yang pertama islah
Syekh Ahmad Suurkaty As Sudany, asal-usul keturunan-
nya dari Sudan dan lsma berdiam di Madinah Munawwareh.
ida ‘orang mengatakan bshwa beliau meninggalkan Sudan
seteleh pemberontaken Mahdi. Belisu berangkat ke
Indonesia atas undangan masyarakat Hadramaut*yang te-
lah berboyong ke Indonesia sejak awal abad ke 19 atau
lama sebelum itu., Jasa mereka besar Juga di dalam pe-
nyiaran dan pengakaran Islam di Indonesis dan di da-

541bid., h. S2.

7 HAMKA, Ayshku, Jaya Murni, Jakarta, 1967, h.243.

*Masyarakat Hadramaut yang dimaksud adalah Jam'iyat
Khair.
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dalam penyiaran bahasa grab. sebab bahasa Arab itu
behasa mereka sendiri,>

Sedangken dalam membicarakan fatwa~fatwa Assuurkaty
Rosihan Anwer mengungkepkan i

"Lewat Suurkaty dan Ipsyad ini disebarkan pikirane
plkiran kaum reformie Mesir, Ahmad Suurkaty menga ju~-
kan pikiran-pikiren radikal buat zamen dan masyarakat
itu. ... I2 mengatakan seorang bukan sayid tidak bo=
leh kawin dengan puteri seorang sayid, mustilah diha-
puskan. Tidak ada perbedaan kafa'sh atau tingkatan
dan pangkat. Ia menentang kebiasaan menganggap sayid
sebagei titel turun-temurun, atau gelar syarif  Dbagi
keturunan-keturunan Nabi, Sebab istilah itu hanyalah
berarti "tuan®, lain $idak. Perbedaan yang eda hanya-
lah tentang pengetahuannya dan tagwa, yakni takut ke-
pada Tuhén., Demikian Ahmad Assuurkaty, ysng selanjut-
nya menentang pekerjaan taqlid dan memberantas bid'ahd7

Juga G.F, Pijper seorang Belanda Yang pernah ber-
tugas di Indonesia berbicara tentang Assuurkaty

"Saya pribadi kenazl baik dengen Alim ini di Jakarta,
Pada waktu itu selama tigs tahun berturut-turut saya
belajar ilmu Tafsir den ilmu Figih kepadanya, seming-
gu sekall. Sering saya berbineang-bincang dengannya,
meminta nasehat dan pendapatnya Yang berhubungan de-
ngan urusan pribumi dan golongan Arab Yang merupakan
tugas saya sebagai Penasehat Pemerintah Hindia Belanda.
Saya selalu mengenang Ahmad Suurkaty dengan segala
rasa hormat®, 58

563 :
AMKA, Pengaruh Muhammad Abduh D1 Indonesis, Tin-
ta Mas, Jaknrté, 1%%1, N. 30 ’ By g

57H. Rosihan Anwar, Ajaran dan Sejarah Islam Untuk
Anda, Pustaka Jaya, Jakarta, h. 246.

5

%.7. Pijper, op. cit. h. 114-115.
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C. Dagar, Tujuan dan Usaha Al-Irsyad.

Pada pembahasen ini dikemukekan dasar dan tujuen
Al-Irsyad, baik pada masa awal berdirinya ataupun pads
masa-masa mendatang.

Untuk itu, lebih dahulu dikemukakan dasapr-dasar
dan tujuan Al-Irsyad pada masa awal berdirinya yang di-
dasarkan atas lima prinsip, yaitu :

1. Memegang teguh ajaran Tauhid, dengan member-
sihkan amal ibadeh dari percampuran unsur-
unsur kepercayaan syirik.

2. Memandang behwa setiap muslim =adalah sanma,
dan memberikan fatwa yang berdasar pada
Al-Qur'en dsn As-Sunnah, dan mengikuti cara
Salaf dalam menyelesaikan semus masalah agams,

3. Membasmi taqlid buta yeng bertentangan dengan
akal fikiran den dalil-dalil naqli.

4. Mengembangkan ilmu pengetahuan gﬁn kebudayaan
Arab yang Islamy dan akhlag-akhlag yeng diri-
dlai Allah.

5. Berussha menciptskan saling pengertian antaras
sesama muslim dan orang-orang Arab,

Adapun Usaha Al-Irsyad islah mengumpulkan uang
untuk memajukan bshasa Areb, bahesa Belanda dan lain-
lain serta membangun tempat-tempat untuk keperluan Per-
himpunan dan sekolah-sekolah, juga mendirikan Perpusta-
kaan. Hal ini sebagzimana tercantum dalam Anggaran [a-
sar Al-Irsyad tahun 1915 artikel 2 yang berbunyi :

"Maksoednya ini Perkoempoelan aken membikin dan
memiara swatoe fonds (wang Xas) jang dikloearkan per=

tmar sulsiuan Naji, THeTicn Saureh al Is1Eh wel

Irsyad Bi Indonesia, jilid I, cet, I, h. 68, s
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loenya boewat

A. aken mendjalanken adat istiadat oreng; bangse Arab

menoeroet atoeran Igama Islam dan aken di madjoe=-
ken bahasa Arab dan Walanda dan lain? bahasa;

B. aken mendiriken dan membiliharaken sagals spa Jang
bergoena sken maksoed terseboet hoeroef A roemah?
sebagainja akendibikin tempat perhimpoenan 1id lid
boeat dibitjarasken keperloeanja ini perkoempoelan,
dan lagi sekolezh~-seckolah dan lain2 goens prang baw
nja saperti djoega aken mendiriken dan memlihara-
ken medarasah boeat menjempaiken maksoed terseboet
diatas samoeanya ini, asal djangan melawan oendang?
Negri, adat sopan dan keamanan oemoem;

C. mendiriken swatoe perkoempoelan boekgez aken mename-
bahken pengetahoean dan kepinteran®,60

Sedangkan dasar-dasar (prinsip-prinsip) Al-Irsyad
yang terteras pada Pedoman Asasi Al-Irsyad pada tahun 1979,
adalah sebagai berikut

l. Memahami ajaran Islam dari Al-Qur'an dan Sunnsh
dan bertahkim kepadanya.

2. Berimen dengan 'aqidah Islamiyah yang berdassar-
kan nash-nash Kitab Al-Qur'an dan Sunnah yang
shohih, terutama bertauhid kepada Allah s Yang
bereih dari syirik, takhyul dan khurofat.

3. Beribadat menurut tuntutan Kitabullah dan Sunnah
RasulNya, bersih dari bid'sh.

4. Berakhlak dengan sdab-susila yang luhur, moral
dan etik Islam serta menjahui adat-istisdet, mo
ral dan etik yang bertentangan dengan Islam.

5. Memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan un-
tuk kesejahteraan duniawi dan ukhrowi yéng di-
ridloi Allah 8WI,

6. Meningkatkan kehidupan dan penghidupan duniewi
pribadi dan masyarskat selame tidak diharamksn
oleh Islam dengan nash serta men-ambil faedah
dari segala alat dan cara tehnis, organisasi dan
adminietrasi modern yang bermanfaat bagl pribe-
di dan ummat, meteriil, moril dan spirituil.

GOStatuten dari Perkoempoelan "Djamyat Alislahwaler-
sjJat Al Arabia" di Batavia, h. 5-6.
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7. Bergerak dan berjuang secara trampil dan dina=~
mis dengan pengorganisasian dan koordinassi yang
baik bersama-sams orgenisasi-organisesi 1lain
dengan jiwa ukhuwah Islamiyah dan setis kawan,
serta saling bantu dalam memperjuangkan clta-
cita Islam yang meliputi kebenaran, kemerdeka-
an, keadilan dan kebag%kan serta keutamaan me-
nuju keridlaan Allah.

Dari prinsip-prinsip daser Al-Irsyad itu, dise-
butken dasar dan tujuan Al-Irsyad masing#maaing pada pa-
sal II dan pasal IV Anggaran Dasarnya, yaitu :

Dasar 3
"Organisasi ini berdesar Ialam".62
Tujuan 3
"Terwujudnya pribadi Muslim dan masyarakat Islam dalam
menjalankan ajaran Islam yang semurni-murninys berdasar-
kan Qur'an dan Sunnah Rasulullah menuju keridhaan Allah
swrw, 63

Untuk mencapai tujuan tersebut, maks usaha Al-Ire
syad sebagaimena tertera dalam pasal V Anggeran Dasarnga
adalah :

1. ®endirikan dan memelihara kehidupan sekolah-
sekolsh, badan-badan pendidikan, pengajaran
dan kebudayaan yang memberikan pelajarane-pe-
lajaran Agsma Islam, bahasa Arab serta baha-

sa-bahasa lainnys dan ilmu~ilmu pengetahuan
yang berfaedah.

61 pedoman Asasi Al-Irsyad, DPP Perhimpunan Al-Ir-
syad, 1973, h. 4=5.

szégggaran Dasar Perhimpunan Al-Irasyad, 1979,h.8.
63Loc. cit.
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2. Memberikan fatwa dan tarjih untuk memurniken
agidah dalam hukum Islam,

3. Menyebarluaskan dasar dan tujuan organisacsi
dengan Jalan penerangan-penerangan dalam ben-
tuk penerbitan-penerbitan dan mediz massa la-
innya, mendirikan perpustaksan, balai-balai
pertemuan dan lain-lain,

4. Membimbing dan membina badan-badan otonom ser-
ta kelengkapan organisesi lainnya,

5. Mendidik dan membina kader penerus untuk ke-
lestarian organisasi dan kesinambungan pim-
pinannysa,

6. Mendirikan dan membina Yayasan-yayasan dan
Badan~badan Usesha untuk dana organisaei,

7. Mendirikan dan membina Rumah-rumah Sakit, Pan-
ti Asuhan dan ussha-usaha sosial lainnya,

8. Mendidik Ummat Islam agar menjadi anggote ma-
syarakat yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa,

9. Bekerjasama dengan golongan-golongan, organi-
sasi~organisasi lein dalam hal-hal yang men=-
Jadi kepentingan bersama yang tidak Dberten-
tangan dengan hukum Islam dan Undangw= undang
Negara“,.64

Adapun dassr, tujuan dan ussha Al-Irsyad ini te-
lash mengalami perubahan pada akhir tahun 1985 sebagaime-
na yang dikemukakan dalam Anggeran Dssar  Perhimpunan
Al-Irsyad hasil Muktamar ke 34 di Tegal, Jawa Tengah
pada tanggal 11 s A 14 Desember 1985, adalah sebagal be-
rikut :

ASAS

“"Asas Perhimpunzn ini adalah Panecasilan®,

TUJUAN DAN USAHA

a. Tujuan,
Pembinaan anggote Perhimpunan untuk bertauhid kepada
Allah SWT, yang bersih dari syirik, takhayul dan khu-

641p1d., h. 8-9.
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rafat, beradab susila yang luhur, memperiuaes dan mem-
perdalam pengetahuan sebagai modal dasar dalam- ME fi=
bentuk pribadi dan masyaraket yeng meningkat taraf
pendidikan, pengetahuan, pengabdian dan kader beragama
Islem, sehingga dengan motivasi den inspirasi agama
Islam mendorong rasa tanggung jawab bersama dalam me-
wujudkan masyarskat dan insan Indonesia Yang kamil
dan membangun masyarakat, bangsa dan negara Kesatuan

Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.65

b. Usaha.
Adapun usaha Al-Irsyad sebagaimane yeng dicentumkan
dalam pasal 4 ini, tidak berbeda dengan usaha Al-Ir-

syad dalam Anggaran Dasar Al-Irsysd tahun 1979 itu.

Uengan memperhatikan usaha Al-Irsyad tersebut, maka
tampaklah bahwa Al-Irsyad bergerak dalam bidang ke-
agemaan, pendidikan dan sosial. Dalam bidang keaga-
maan, Al-Irsyad berusaha memelihara kemurnian ajaran
Islam dari pengaruh unsur-unsur luar yang tidak secsuai
dengan ajaran Islam, yaitu Al-Qur'3n dan Sunneh
Rasulullah SAW. Sedang dalam bidang pendidikan, Al-Ir-

syad mengadakan pembzharuen pengajaran Islem, dengan

65Ddrektorat Pembinaan Masyaraket Direktorat Jen-
deral Sosial Politik Departemen lalam Negeri, Pembangunan
Bidang Politik den Implementasi Pencasila Sebagal Saéu -
Efa n O

satunys Asas Dapl Kehidu rgenisasl Rekuztan So05isl
PEI%%%E’HEn Organisasi Kemasyarakatan, h., 23.
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memodernisir sistem pendidiken dan pengsjaran Islam
di Indonesia. Selanjutnya bidang sosial, Al-Irsyad te-
lah mendirikan dan membina Rumah Sakit, Panti Asuhan
dan sebagainya, Bidang pendidikan den sosial yang men-
Jadi usaha Al-Irsyad ini, akan dibahas pada badb beri-

kutnya.

Jika dilihat tujuan dan usaha Al-Irsyad di atas, maka
pada hakekatnys Al-Irsyad adalah Perhimpunan Islam
yang bertujuen memurniken tauhid, ibadat dan amaliyah
Islam yang bergerak delsm bidang Pendidikan,Pengajaran,
Kebudayaen dan DJe'wah Islam serta Kemasyarekatan ber-
dasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, guna mewujudkan priba-

dl muslim dan masysrakat Islam menuju keridhsan Allah§6

Sebagaimane organisasi lain, Al=Irsyadpun mempu-
nyai lambang yang memcerminksn suatu organisasi Islam.
Hal ini terlihat dari arti lambang tersebut :

1. Obor den Sinar :

Maksudnya organisasi ini berussha untuk dapat men-
Jadi penerang ysng benar-benar sesuai dengan ajaran Islam
serta mengusahakan pendidikan yang berdassarkan Islam se-
bagai jolan untuk mencapai dersjat kemulisan dunia dan
akhirat.

Ssﬁnggaran Desar Al-Irsyad, op. ecit., h. 4.
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2, Huruf ¢ ( 9), - (T ) aem g’ V)

Huruf Qof singkatan dari Al-Qur'an, maksudnya or-
genisasi ini berdasarkan kitab suci Al-Qur'Zn sebagai pe-
gengan pokok, sedangkan Ha' singkatan dari Al-gadI% mak-
sudnyz bahwa organisasi ini selain berpegang Al-Qur'an,
juga berpegang pads gadI% Nabi Muhammazd SA¥W. dan  huruf
Dad merupakan lambang bahasa Arab yang fasih untuk me-

mahami. Al-Qur'an dan Al-Hadls, sehingga bahasa Arab me-

rupakan bshasa yang sangat penting.

3. Sayap di kiri dan kenan :

Dua gambar sayap ini ménunjukkan adanya dua jenis
anggota, laki-laki dan perempuan. Dalam Al-Irsyad mereka
diberi hak dan kewajiban untuk maju berssma-sama baik
muslim maupun muslimah untuk memelihara kemurnian agama

Islam.

4. Sisir.

Maksud sisir dalam lambang tersebut, menandakan
~ bahwa Al-Irsyad tidak membedakan antare seseorang dengan
orang lain, walaupun dari bermacam-macam golongan.

5. Bentuk hati :

Adapun bentuk hati dimeksudkan bahwa Al-Irsyad ,
akan membentuk pribadi muslim dengan iman yang tertan-
cap di hatinya.67

®THas11 wawancars dengan Ustaz Ahmad bin Mahfudz,
tanggal 10 Agustus 1988 di Surabaya,
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D. Sejarah Perkembangan Al-Irsyad,
Setelah berdiri di Jakarta, meka Al-Irsyad depat

berkembang dengan cepet. Hal ini dapat dilihat dengan
berdirinyes cabang=-cabangnya di tempat-tempat lain.

Pads tahun 1917 untuk perteme kalinya dibuka ca-
bang Tegal yang dipimpin oleh Ahmad Ali Baisa. Di sam-
ping itu didirikan pula sekolah di bawah pimpinan Abdullah
bin Salim Alatas (wurid Assuurkaty). Kemudian pada tahun
1918 dibuka cabang Pekalongan, dengan  ketuanya Said
Sulaimsn Sshaq, sedang sekolahnya diketusi eleh Umaer
Sulaiman Naji (murid Assuurkety). Menyusul setelah itu
dibuka eabang Cirbon, Bumiayu dan Surabaya pada tahun
yang aéaa. 1919. Cabang Cirebon dengan Ali Awsd Baharmuz
sebagai ketuanya, dan sekolezhnya dipimpin oleh Awad Al-
Bargi, sedangkan csbang Bnglayu dipimpin eleh Husein
Muhammad Al-Yagidi dan sekolahnya dipimpin oleh Ustadsz
Hasan Hamid Al-Anshary As-Sudany, (bekes guru Jam'iyat
Khair yang datsng dari Sudan dan pernah memimpin sekolah
Jam'iyat ¥Xhair di Krukut)., Adapun Cabang Surabaya dinilai
mempunyai peristiwa penting dalam ge jarah Al-Irsyad dan
pertanda pesatnya kemajuan Al-Irsyad karena Surabayas se-
bagai kota besar, pusat kegistan Umat Islam dan berkum-
pulnya para pemuks Islam ketika itu. Cabang ini untuk per-
tama kalinya dipimpin o0leh. Muhammad bin Rais bin Thalib,
sedang sekolahnys dipimpin oleh As-Syekh Abul Fadhil Saii

~
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bin Muhammed Al-Anshary (saudara kandung Assuurkaty).

Kemudian beberapa tahun setelah itu dibuka ca-
bang Banyuwangi yang berdiri pada tahun 1927 dengan di-
ketuai oleh Muhammad Solah Lahmady, dan sebagai pimpinan
eekolahnya dipercayakan kepada Sultan Ghalid Tebe., Me=-
nyusul pula cabeng Bogor dan Bondowoso berdiri pada ta-
hun yang sama, 1927. Amir Muhammad Tebe selaku ketua
pertama di Bogor, sedangkan Muhammed Bakin 8Bin Haji S8aleh
Jufiri sebasgai pemimpin sekolahnya. Beliau berasal dari
Jogya dan alumnue sekolah Al-Irsyad Pekalongan. Cabang
Bondowoso dipimpin oleh Ahmad Abdur Rahman Hasan, den
sekolahnya dipimpin oleh Ustadz Ahmad Abdur Rahman Hasan
dan Ustadz Zein Bawazir. :

Adapun cabang-cabang baru seperti : Indramayu,
Gebans, fungal Liat di Bangka, Manggala di Lampung, Comal,
Semarang, Labuan Haji, Pamekasan, Pemalang dan Telewang
di fumbaws sudah tercatst sebelum muktamar tahun 19%9 di
Surabaya.

Sedang beberaps bulan menjelang muktamar di
Surabsya ini didirikan esbang di Krian, Jombeng, Bengil,
Solo, dan Cibadak. Kemudian cebang Purwokerto, Sidanglaye,
Sepanjang, Cileduk, Batu Rasa, Bangka, Balapulang,
Selatiga, Frobolinggo, Kroyan dan Cilacap berdiri antara
tshun 1939 sampei tanun 1941.52

68DPP Perhimpunan Al-Irsyad, Pedoman Asasi, AD/
ART, Program Perjuangan, Ikhtisar Sejirah Al-lrsyad, 981,
R. 48550,
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Sebagai sebuzh gerskan pembaharu di indonesia,
Al=-Ireyad selelu melibetkan diri dalam setiap kegiatan
bersams umet dan organisasi Islam di Indonesiz, Dengan
Muhammadiysh Al-Irsyad selalu bahu membahu dalam perju=-
angen, seperti: pengabdian Al-Irsyad yang nyesta bagi
Muhsmmadiyah, karena banyak dari ulema' Mhhemmadiyah dan
tenaga-tenaga pengajarnya dididik di sekolan - sekolah
Al-Irsyad.sg Al-Irsyad juga tampil dalam Kongres Islam
peda bulan Oktober 1922 di Cirebon. Sebagail wakil Al-Ir-
syad dalam Kongres ini adalah Ahmed Assuurkaty,Umar Naji
dan Abdullah Bajrei. Di tengah-tengah suasana kongree ini
diadakan perdebatan dan pertukaran fikiran yang menarik
antera Suurkety (Al-Irsyed) dengen Semeun (Sariket Iclam
Merah) sebagsimsna telah diterangkan pada pasal yang la-
1u.70

Atas dasar keputusen muktemar Al-Irsyad - tehun
1939 di Surabaya, Al-Irsyad meminta secars resmi untuk
dicatat sebagal anggota MIAI, terhitung mulai tanggal 1
Oktober 1939. Adapunwakil tetap Al-Irsysd 4i MIAT adslah
UstE? Umar Hubeisy.71

"Diantara orang-orang Irsyad yang rapat hubungan-
nya dengan tokoh-tokoh gerakan-gerakan Islam Nasional

695urat Kabar "Adil", no. 44 tanggal 2 Desember
1939.

70Pedoman Asasi, op. eit., h. 51,
7' 1vid., h. 52.
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ialah S, Umar Hubais, yang wengikuti  pertumbuhan
MIAI sejak tahun 1937 di Surabaya dan terus mewaki=-
1li Al-Irsyad delam Masyumi, hingga %a terpilih men-
Jadi anggota Majlis Konstituante®.7

Banyak pula dari tokoh organisasi Islem yang ber-
guru pada Assuurkaty seperti: A, Hessan (tokoh PERSIS) ,
K.H. Abdul Halim (tokoh PUI Majalangka), H, Fachruddin,
K.H, Mas Mansyur (tokoh Huhammadiyah).73

Sebagai suatu organisasi yang membawa cita-cita
yang tetap dan jelas, maka wajarlah bila Al-Irsyad banyak
mendapatkan halangan dan rintangen. Seperti juga organi-
sasl yang lain, Al-Irsyad Juga mengalemi pasang surut .
Kesurutannya itu disebabkan adanya fitnahan-f§tnahan da—'

Mem pdNyay

ri pihak lawsn yang meresa bahwa mereka'kedudukan yang

tinggi bila dibanding dengan masyarakat Islsm yang lain.

Mereka berusaha dengan segala cara untuk melempar-
kan bom-bomnyz guna menentang orange-orang Al-Irsyad, bae
ik melalui khutbah-khutbah di mes jid-mesjid atau di per-
temuan-pertemuan atau melalui tulisen-tulisen mereke di
Surat kabar "Al-Igbal®, Macam-macam tuduhen palsu yang
telah mereka lontarkan, antara lain bahwa  Perhimpunan
4l-Irsyad adalah gerakan Nasrani yang digirikan untuk
membawa berita gembira bagi agsma Kristen. Mereka Jjuga

"2\boebakar Ajten, op. cit., h. 107.

T5pPP Perhimpunan Al-Irsyed, op. eit., h. 52.
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mengatakan bahwa Perhimpunan Al-Irsyad adelsh berhaluan
Komunie, yang didirikan oleh Rusia untuk menentang peme-
rintah kolonial Belanda, Karena pemerintah Belanda tidak
mendapatkan tuduhsn yeng mereka lontarkan tadi, maks ga-

gallah usaha-usaha mereks tersebut.?4

Sementara itu, ketika mereka gagal delem usahanya
untuk mempengaruhi pemerintah Belunda, make mereks mema-
lingkan pandangannys menuju ke pemerintah Inggris melalui
Konsul Inggris yang ade di Batavia., Mereka telah mengaju-
kan usulan-usulan untuk menentang Al-Irsyad dengan  pe-
rantarsan Ali bin Syahab dan Muhammad Al=Junzidy. Mereka
mengatakan bahwa Perhimpunan ini dibangun untuk melawan
politik Inggris di Timur, dan membantu Jerman dalam me-
nentang pemerintah Inggris, Juga mereka mengirimkan pe-
ringatap-peringatan kepada Penguasa-penguass di Hadramaut

agar waspada terhadap orang-orang Al-Ireyad.75

Berbagai fitnshan telah dilontarkan oleh golongan
sayyid dalam memusuhi Al=-Irsyad, akan tetapi fitnahan-
fitnahan itu tak terbukti. Akibat dari fitnahan tersebut,
maka kebanyakan dari anggota Al-Irsyad yang kurang kuat
imannys keluar dari Perhimpunan Al=Irsyad,

74Sholah Al-Bakry, op. eit., h. 284

B1vid., h. 284-285.





